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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Model ADDIE mewakili Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluate. Peneliti menggunakan 

metode ini karena peneliti mengembangkan produk berupa perangkat ajar. Model 

ADDIE merupakan model penelitian yang cocok untukmengembangkan produk 

ajar dengan menyiapkan lingkungan belajar yang kompleks (Dewi, 2018). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan produk berupa 

Modul dan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) sebagai bahan ajar mata pelajaran Dasar Listrik dan 

Elektronika (DLE) pada sub materi rangkaian arus searah (DC) di SMK Negeri 4 

Bandung. Uji kelayakan dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk 

sebagai bahan ajar.  

3.2 Partisipan 

Partisipan yang dilibatkan dalam penelitian ini yaitu kedua dosen 

pembimbing sebagai segi media untuk membantu peneliti dalam melihat tingkay 

kelayakan produk sebelum diuji cobakan kepada peserta didik.. Seorang guru mata 

pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika sebagai segi materi untuk membantu 

menilai kelengkapan materi dari modul dan LKS yang dibuat, serta peserta didik 

SMK Negeri 4 Bandung kompetensi kesegian Teknik Ketenagalistrikan sebagai 

sampel pengguna. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Penentuan sampel dan populasi sangat penting untuk penelitian yang akan di 

lakukan, karena peneliti akan membuat hasil atau kesempulan secara umum Ketika 

peneliti mengambil populasi dan sampel harus tepat karena akan memberikan hasil 

yang maksimal untuk hasil penelitian Sebelum menlakukan penelitian terlebih  
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dahulu peneliti harus menentukan sampel dan populasi secara akurat. 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah himpunan keseluruhan karakteristik dari objek yang diteliti 

(Tam, 2017). Populasi yang peneliti tentukan untuk kepentingan penelitian skripsi 

ini adalah peserta didik kelas X dengan kompetensi kesegian Teknik 

Ketenagalistrikan (TKTL) di SMK Negeri 4 Bandung. Tabel jumlah peserta didik 

kelas X dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Jumlah Peserta Didik kelas X di SMK Negeri 4 Bandung 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

TKTL 1 33 

TKTL 2 32 

TKTL 3 31 

TKTL 4 33 

(Sumber: Data TU di SMK Negeri 4 Bandung) 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah sekelompok kecil yang diamati dan merupakan bagian dari 

populasi, sehingga sampel memiliki sifat dan karakteristik populasinya (Tam, 

2017). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode pengambilan sampel Purposive Sampling. Teknik ini adalah 

teknik yang menggunakan pertimbangan tertentu. Dalam penentuan pengambilan 

sampel, guru mata pelajaran yang bersangkutan menentukan kelas yang akan 

dijadikan sampel penelitian, dengan pertimbangan bahwa kemampuan kognitif 

siswa berbeda-beda, baik tinggi, sedang mau pun rendah. Sampel yang diteliti yaitu 

kelas X TKTL 2 dengan jumlah peserta didik 32 orang. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti diantaranya sebagai 

berikut. 

3.4.1 Studi Pustaka 

Teknik pengumpulan data yang pertaman adalah studi pustaka dengan cara 

membaca dan memahami buku dan jurnal, serta literatur pendukung lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian yang sedang berlangsung. Peneliti menggunakan teknik 
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ini untuk mengumpulkan data daei sumber-sumber yang berhubungan dengan topik 

penelitian agar dapat menentukan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 

3.4.2 Observasi 

Observasi adalah teknik pengumulan data yang dipilih selanjutnya, peneliti 

melakukan observasi di SMK Negeri 4 Bandung guna mengamati kelengkapan 

sarana dan prasarana pendukung untuk proses belajar, salah satunya adalah 

perangkat pembelajaran untuk kelas X dengan kompetensi kesegian Teknik 

Ketenagalistrikan. Peneliti menemukan bahwa kurangnya pemahaman peserta 

didik terhadap meteri rangkaian listrik arus searah serta belum tersedianya 

perangkat pembelajaran berupa modul dan LKS untuk menunjang kegiatan belajar 

mengajar mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika. 

3.4.3 Angket 

Angket digunakan sebagai teknik pengumpuan data bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan dari modul dan LKS yang sudah dibuat peneliti. 

Angket uji coba respon pengguna digunakan untuk mengetahui persepsi peserta 

didik terhadap modul fan LKS yang dibuat sebagai penunjang kegiatan belajar 

mengajar mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur objek 

dari variable penelitian, untuk memperoleh data yang benar guna menarik 

kesimpulan yang sesuai dengan keadaan saat ini (Yusup, 2018). Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar angket. Angket untuk respon pengguna 

dibuat dalam tiga aspek yaitu aspek kualitas isi, aspek tampilan dan aspek 

pembelajaran. Angket ini dibuat dengan lima skala likert yang memiliki bobot nilai 

1-5 dengan predikat “Tidak Baik”, “Kurang Baik”, “Cukup Baik”, “Baik”, dan 

“Sangat Baik”. 

Lembar evaluasi kognitif dibuat dalam bentuk soal essay yang akan 

dikerjakan oleh peserta didik yang memiliki skor maksimal 100 poin, selanjutnya 

lembar evaluasi afektif dibuat dengan skala likert dengan bobot nilai dan predikat 

yang sama dengan respon pengguna. Lembar evaluasi psikomotor dibuat dengan 

lima skala dalam skala likert dengan bobot nilai 1-5 dan predikat “Tidak Terampil”, 
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“Kurang Terampil”, “Cukup Terampil”, “Terampil”, dan “Sangat Terampil”. 

Lembar evaluasi afektif fan psikomotor diisi oleh peneliti yang bertugas sebagai 

pengamat yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar peserta didik setelah 

menggunakan modul dan LKS yang telah dibuat. 

Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti terlebih dahulu memvalidasi 

setiap instrumen untuk uji coba. Seluruh instrument divalidasi oleh dosen 

pembimbing penelitian dengan tujuan agar instrumen yang digunakan dalam 

penelitian tepat dan sesuai tujuan penelitian.  

3.5.1 Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Instrumen untuk Segi Media 

Instrumen segi media untuk mengetahui nilai kelayakan dari modul dan LKS 

yang sudah dibuat, beberapa aspek yang dinilai yaitu aspek tampilan, aspek 

susunan, dan aspek daya tarik. Kisi-kisi instrumen untuk segi media terdapat 

pada tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Segi Media 

No Aspek Indikator No. Item 

1 Tampilan  a. Kejelasan teks/tulisan 1, 2, 3 

b. Kejelasan gambar 4, 5, 6 

c. Kejelasan halaman 7 

2 Susunan a. Kesesuaian susunan gambar 8 

b. Kesesuaian susunan materi 9 

3 Daya Tarik a. Daya tarik modul dan LKS 10 

b. Daya tarik materi 11 

(Sumber: W. Hastuti, dkk, 2015, modifikasi) 

2) Instrumen untuk Segi Materi 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kelayakan materi yang terdapat 

pada modul dan LKS. Beberapa aspek yang dinilai yaitu aspek kualitas isi, 

aspek tampilan dan aspek bahasa. Kisi-kisi instrumen untuk segi media 

terdapat pada tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Segi Materi 

No Aspek Indikator No. Item 

1 Kualitas Isi a. Kesesuaian materi dengan SK dan KD 1 

b. Keruntutan materi yang disajikan 2 
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c. Kemudahan memahami materi 3 

d. Kesesuaian contoh soal dengan isi materi 4, 5 

e. Keakuratan gambar dan ilustrasi yang 

digunakan 

6 

2 Tampilan  a. Kejelasan teks/tulisan 7 

b. Kejelasan gambar 8, 9, 10 

c. Kemenarikan gambar 11 

d. Kesesuaian gambar 12 

e. Desain modul dan LKS 13 

3 Bahasa  a. Kesesuaian dengan perkembangan peserta 

didik 

14 

b. Kesesuaian kaidah bahasa 15 

(Sumber: S. Susanto, 2016, modifikasi) 

3) Instrumen Respon Pengguna 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui respon dan pendapat peserta didik 

selaku pengguna modul dan LKS. Beberapa aspek yang dinilai yaitu aspek 

kualitas isi, aspek tampilan, dan aspek pembelajaran. Kisi-kisi instrumen 

untuk segi media terdapat pada tabel 3.3 berikut. 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen Respon Pengguna 

No Aspek Indikator No. Item 

1 Kualitas Isi a. Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 

1 

b. Kemudahan materi dipahami 2, 3 

c. Keseuaian latihan soal dengan materi yang 

disajikan 

4 

2 Tampilan  a. Tampilan awal media 5 

b. Kesesuaian pemilihan warna 6 

c. Kesesuaian tulisan 7, 8 

d. Kesesuaian gambar 9, 10, 11 

3 Pembelajaran  a. Efektivitas pembelajaran 12, 13,14 

b. Motivasi peserta didik 15 

(Sumber: S. Susanto, 2016, modifikasi) 

3.5.2 Validitas dan Reliabilitas Instrumen Peserta Didik 

Instrumen penelitian kuantitatif harus diuji sebelum dikembangkan untuk 

memperoleh data dari responden. Kualitas dari suatu instrumen ditentukan oleh dua 

kriteria utama, yaitu validitas dan reliabilitas. Berikut adalah pengujian instrumen 

pengguna yang dilakukan pada penelitian ini: 
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1) Uji Validitas Instrumen Peserta Didik 

Teknologi korelasi product-moment yang dikembangkan oleh Karl Pearson 

digunakan untuk menguji setiap elemen instrumen. Metode ini memetakan 

nilai item (X) ke nilai total (Y). Persamaan (1) di bawah ini merupakan rumus 

korelasi product moment dengan angka kasar. 

rXY = 
N ∑ XY−(∑ X)(∑ Y)

√{N ∑ X2−(∑ X)
2

}{N ∑ Y2−(∑ Y)
2

}

 ............................................. (1) 

(Yusup, 2018) 

Keterangan: 

rXY = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N = banyaknya data  

X = skor item  

Y = skor total 

∑X = Jumlah total dari variabel X  

∑Y = Jumlah total dari variabel Y  

(∑𝑋)2 = Kuadrat dari jumlah total dari variabel X  

(∑𝑌)2 = Kuadrat dari jumlah total dari variabel Y  

∑𝑋2 = Jumlah dari kuadrat variabel X  

∑ 𝑌2 = Jumlah dari kuadrat variabel Y  

∑ 𝑋𝑌 = Hasil perkalian jumlah total dari variabel X dan variabel Y 

2) Uji Reliabilitas Instrumen Peserta Didik 

Uji reliabititas adalah metode analisis yang efektif untuk mengukur stabilitas 

dan reliabel sistem evaluasi yang komprehensif. Koefisien reliabilitas 

merupakan gambaran kuantitatif reliabilitas dengan rentang 0-1, dimana 

semakin besar berarti semakin baik. Saat ini, koefisien reliabilitas Cronbach 

banyak digunakan oleh para peneliti, koefisien tersebut dapat mencerminkan 

konsistensi internal antara skor yang berbeda, rumus Cronbach adalah: 

𝑟11 = 
𝑛

(𝑛−1)
 × {1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 } ……………………………… (2) 

(Yan & Yibing, 2010) 

r11 = koefisien reliabilitas 

n = banyaknya item dalam instrumen 
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𝜎𝑏
2 = varians nilai tiap item 

𝜎𝑡
2 = varians total/standar deviasi kuadrat total 

Adapun kategori tingkat koefisien reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3.4. 

Tabel 3. 5 Kategori Tingkat Koefisien Reliabilitas 

Hasil Perhitungan r1 Tingkat Koefisien Reliabilitas 

0,8 < r1 ≤ 1,0 Sangat Tinggi 

0,6 < r1 ≤ 0,8 Tinggi  

0,4 < r1 ≤ 0,6 Cukup  

0,2 < r1 ≤ 0,4 Rendah  

0,0 < r1 ≤ 0,2 Sangat Rendah 

(sumber: (Suwandi, Imansyah, & Dasril, 2018)) 

3.6 Prosedur Penelitian 

Penelitian menggunakan model pendekatan ADDIE memiliki tahap prosedur 

penelitian seperti pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian 

Gambar 3.1 menjelaskan bahwa model ADDIE memiliki beberapa tahap yang 

diawali dengan tahap analyze, pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan 

mengumpulkan informasi serta menganalisis kebutuhan perangkat pembelajaran 

pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di SMK Negeri 4 Bandung. 

Kemudian dilanjutkan dengan tahap design, pada tahap ini peneliti melakukan 

perancangan produk perangkat pembelajaran sesuai dengan kebutuhan yang 

didapat dari hasil analisis pada tahap pertama. Tahap selanjutnya yaitu 

development, dimana pada tahap ini dilakukan pembuatan produk perangkat 

pembelajaran sesuai dengan rencana pada tahap sebelumnya. Kemudian, dilakukan 
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uji validitas instrumen. 

Tahap selanjutnya yaitu implementasi, pada tahap ini dibagi menjadi dua 

tahap yaitu tahap uji coba produk dan tahap uji coba responden. Uji coba produk 

dilakukan secara daring dengan responden siswa kelas X Kompetenti Kesegian 

Teknik Ketenagalistrikan. Pada tahap ini, peserta didik akan diberikan 

pembelajaran tentang rangkaian listrik arus searah dengan menggunakan modul dan 

LKS yang telah dibuat dan dilakukan diskusi secara daring menggunakan 

WhatssApp Group. Setelah mempelajari modul dan LKS, peserta didik diarahkan 

untuk mengerjakan soal yang terdapat pada modul dan mengerjakan proyek yang 

terdapat pada LKS. Uji coba respon pengguna dilaksanakan setelah pengerjaan tes 

dan proyek selesai dengan cara mengisi angket daring yang telah disiapkan peneliti. 

Tahap terakhir pada penelitian adalah tahap evaluation, pada tahap ini peneliti 

melakukan analisis hasil instrumen penelitian dan mendeskripsikan hasil penelitisn.  

3.7 Analisis Data 

Setelah mengambil data yang diperlukan kemudian data yang diperoleh 

dianalisis. Tujuan dilakukannya analisis dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat kelayakan media oleh segi dan tanggapan peserta didik terhadap 

modul dan LKS rangkaian arus searah. Data yang dihasilkan akan digunakan untuk 

melakukan evaluasi dan perbaikan dalam menyempurnakan modul dan LKS 

pembelajaran yang dikembangkan. Data yang didapat dari isian instrumen 

kemudian diolah dengan langkah sebagai berikut. 

a) Menghitung Nilai 

Menghitung nilai yang diperoleh dari instrumen merupakan langkah awal 

dari penelitian ini. Skala pengukuran yang digunakan dalam penyusunan 

instrumen ini adalah skala likert dengan skala 5. Untuk memperoleh nilai 

dari hasil instrumen, terdapat konversi nilai skala Likert yang dapat dilihat 

pada Tabel 3.5 

Tabel 3. 6 Konversi Nilai Skala Likert 

Penilaian  Keterangan  Nilai  

SB Sangat Baik 5 

B Baik 4 
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CB Cukup Baik 3 

KB Kurang Baik 2 

TB Tidak Baik 1 

 

b) Menghitung Nilai Rata-rata 

Tahapan ini dilakukan pencarian nilai rata-rata dari hasil instrumen yang 

telah didapat sebelumnya dengan persamaan sebagai berikut. 

x̅ = 
∑ x

n
 ……………………………………. (3) 

(Ernawati, 2017) 

Keterangan: 

x̅ = skor rata-rata 

n = jumlah penilaian 

∑ 𝑥 = skor total masing-masing 

c) Menghitung Persentase 

Pada tahap ini yaitu menghitung persentase dari setiap data. Berikut 

rumus untuk mengetahui persentase data. 

Persentase penilaian (%) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

(Ernawati, 2017) 

Adapun kategori persentase penilaian yang dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3. 7 Kategori Persentase Penilaian 

Persentase (%) Kategori Kelayakan 

0 < P ≤ 20 Sangat Tidak Baik 

20 < P ≤ 40 Tidak Baik 

40 < P ≤ 60 Cukup Baik 

60 < P ≤ 80 Baik 

80 < P ≤ 100 Sangat Baik 

(sumber: (Ernawati, 2017)) 

d) Menghitung Hasil Belajar 

Tahapan ini dilakukan pencarian nilai rata-rata dari hasil belajar peserta 

didik yang telah didapat sebelumnya dengan persamaan sebagai berikut. 



24 

 

 

 Sita Dwi Indah Nuryani, 2021 
PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN RANGKAIAN ARUS SEARAH DENGAN MODEL 
PROJECT BASED LEARNING DI SMK NEGERI 4 BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | respository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

x̅ = 
∑ x

n
 ……………………………………. (4) 

(Ernawati, 2017) 

Keterangan: 

x̅ = skor rata-rata 

n = jumlah penilaian 

∑ 𝑥 = skor total masing-masing 

 

  


